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This study aims to map various research results related to 
implementation of IFRS 15 about Revenue from Contracts with 
Customers in order to find out the focus of research all over the world 
in terms of location of research object, research topics (perceptions, 
impacts, and problems), and position  (pros/cons) toward this 
standard. This study uses a qualitative method with a bibliographic 
approach. The objects used in this study are 22 research articles 
about implementation of IFRS 15. The results of mapping analysis 
show that the most discussed research topic is the impact. The focus 
of research that uses the topic of impact and perception is the 
preparers of financial statements. Meanwhile, research that uses the 
topic of problem has provided perspective from two sides (the 
preparers and the users of financial statements). The results of 
mapping analysis show that majority of the position of the research 
object toward the implementation of IFRS 15 is still unclear because 
it shows that the position is on two sides, the pros and cons.
 
Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk memetakan berbagai hasil penelitian 
terkait implementasi IFRS 15 tentang Pendapatan dari Kontrak 
dengan Pelanggan agar dapat mengetahui fokus penelitian di 
berbagai negara di dunia baik yang ditinjau dari segi topik penelitian 
(persepsi, dampak, dan masalah) maupun sikap (pro/kontra) 
terhadap standar ini. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif 
dengan pendekatan bibliografi. Objek penelitian ini adalah 22 artikel 
penelitian mengenai implementasi IFRS 15. Hasil analisis pemetaan 
menunjukkan bahwa topik penelitian yang paling banyak dibahas 
adalah tentang dampak. Penelitian dengan topik dampak dan 
persepsi lebih berfokus pada pembuat laporan keuangan. Adapun 
penelitian dengan topik masalah telah memberikan sudut pandang 
dari dua sisi (pembuat dan pengguna laporan keuangan). Hasil 
analisis pemetaan menunjukkan bahwa mayoritas sikap objek 
penelitian terhadap implementasi IFRS 15 masih belum jelas karena 
menunjukkan sikap berada di dua sisi yaitu pro dan kontra. 
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PENDAHULUAN 
Laporan keuangan berguna bagi investor dan kreditor karena memberikan informasi 
keuangan yang dapat digunakan untuk menilai kinerja entitas dan mengambil keputusan 
terkait pemberian sumber daya kepada entitas (DSAK-IAI, 2015). Dalam proses 
penyusunan serta penyajian informasi keuangan bagi pengguna eksternal, prinsip dan 
aturan umum akuntansi mempunyai peran penting (Ahmed et al., 2013).  
Berkembangnya pasar global mendorong adanya kebutuhan akan standar akuntansi 
yang bersifat universal serta dapat diterapkan secara internasional sehingga meningkatkan 
komparabilitas dan kualitas laporan keuangan di pasar global (Yurisandy & Puspitasari, 
2015). Hal ini direspon oleh International Accounting Standard Board (IASB) dengan 
menerbitkan International Financial Reporting Standards (IFRS) pada tahun 2001. IFRS 
sebagai standar yang bersifat principle based diharapkan mampu meningkatkan kualitas, 
transparansi, serta komparabilitas laporan keuangan sehingga dapat mengurangi masalah 
dalam praktik akuntansi dan meminimalkan biaya untuk membandingkan risiko dan peluang 
investasi di pasar global (Daske, 2006). 
Penggunaan IFRS memerlukan lebih banyak pengungkapan di dalam catatan atas 
laporan keuangan (Yaacob & Che-Ahmad, 2012). Beberapa penelitian terdahulu 
memberikan bukti empiris bahwa ada beberapa masalah terkait proses implementasi IFRS. 
Evans et al. (2005) menemukan bahwa adanya perbedaan budaya dan bahasa dapat 
menjadi hambatan dalam penerapan IFRS. Sementara itu, Efferin & Rudiawarni (2014) 
menganalisis hambatan implementasi IFRS di Indonesia dari sisi regulator, auditor, akuntan 
perusahaan, pembelajaran akuntansi dan pengguna laporan keuangan. 
IFRS 15 sebagai standar pengakuan pendapatan merupakan hasil konvergensi 
IASB dan Financial Accounting Standard Board (FASB). Di Amerika Serikat, IFRS 15 identik 
dengan Accounting Standards Update (ASU) 606 dan diterbitkan pada tanggal 28 Mei 2014 
(Pratama & Wahyuni, 2015). Sementara itu, di Indonesia, IFRS 15 diadopsi menjadi PSAK 
72 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan melalui penerbitan Exposure Draft 
pada 23 November 2016 dan kemudian disahkan pada 26 Juli 2017 dengan pemberlakuan 
efektif mulai 1 Januari 2020 (http://iaiglobal.or.id).  
Mulai 1 Januari 2020, perusahaan di Indonesia wajib menerapkan PSAK 72 yang 
menggantikan PSAK 23. Oleh karena itu, perusahaan perlu menyesuaikan laporan 
keuangannya agar memenuhi standar internasional tersebut. Perubahan mendasar dalam 
PSAK 72 adalah pemberlakuan standar tunggal atas pengakuan pendapatan bagi seluruh 
jenis industri (https://news.ddtc.co.id). 
Sektor yang akan terkena efek dari perubahan standar akuntansi terkait pengakuan 
pendapatan yaitu sektor manufaktur, retail, industri konstruksi, serta telekomunikasi 
(International Accounting Standards Board, 2014). Penelitian lain menambahkan bahwa 
menurut International Accounting Standards Board (IASB) perubahan standar ini akan 
memberikan dampak yang signifikan terutama bagi perusahaan-perusahaan yang memiliki 
transaksi berupa kontrak jangka panjang atau produk gabungan yang biasanya ditemukan 
pada perusahaan real estate dan telekomunikasi (Ghaniy, 2018). PSAK 72 memberikan 
kerangka pengukuran pendapatan yang komprehensif dan konsisten. Penerapan standar 
ini akan mengubah pola pengakuan pendapatan yang berdampak besar pada laporan laba 
rugi yang dianggap sebagai salah satu laporan keuangan yang penting karena 
mengungkapkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba sehingga investor 
diprediksi akan terpengaruh terhadap adanya penerbitan PSAK ini (Wisnantiasri, 2018). 
Penerapan PSAK 72 dinilai masih menghadapi sejumlah hambatan yang memberatkan 
pengembang. Dalam PSAK 72, prestasi pengembang properti seperti tidak diapresiasi. Hal 
tersebut merugikan catatan dan aliran keuangan pengembang. Real Estate Indonesia (REI) 
telah melakukan diskusi dengan IAI, namun belum mendapatkan hasil atau solusi 
(https://ekonomi.bisnis.com).  
Berdasarkan uraian mengenai dampak dan permasalahan yang mungkin ditemui 
dalam implementasi PSAK 72 yang merupakan adopsi IFRS 15 tersebut, perlu dilakukan 
pemetaan terkait hasil penelitian implementasi IFRS 15 yang dapat dijadikan panduan bagi 
para akademisi dalam penelitian selanjutnya atau para penyusun standar dalam pembuatan 
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maupun adopsi standar akuntansi baru. Penelitian yang secara khusus memetakan hasil 
penelitian terkait implementasi IFRS 15 belum pernah dilakukan sebelumnya. Beberapa 
penelitian terdahulu hanya melakukan analisis untuk memetakan fokus penelitian terkait 
adopsi IFRS secara keseluruhan di suatu negara. Aksan et al. (2019) mengulas 
perkembangan penelitian terkait adopsi IFRS di Indonesia berdasarkan data sejumlah 35 
artikel pada tahun 2003 sampai dengan tahun 2017. Selanjutnya, Ernawati & Aryani (2019) 
juga melakukan pemetaan bukti empiris hasil penelitian terkait perkembangan IFRS di 
Indonesia dengan menganalisis 31 artikel pada tahun 2008-2017. Yang terakhir, Wahyuni 
et al. (2020) melakukan penelitian untuk menemukan pengaruh adopsi IFRS di Indonesia 
melalui studi literatur terhadap 168 artikel pada tahun 2010 sampai dengan 2016. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memetakan berbagai hasil 
penelitian terkait implementasi IFRS 15 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan 
Pelanggan. Pemetaan dilakukan untuk mengetahui bagaimana implementasi IFRS 15 di 
beberapa negara di dunia baik dari segi persepsi terkait adanya standar baru ini, dampak 
yang ditimbulkan, masalah yang dialami, hingga sikap (pro/kontra) terhadap standar ini.  
 
LANDASAN TEORITIS 
Penyusunan IFRS 15 dan Adopsi Menjadi PSAK 72  
Proses penyusunan IFRS 15 diawali dengan pembuatan kesepakatan antara IASB 
dan FASB terkait pembentukan kelompok kerja yang disebut Transition Resource 
Group (TRG). Anggota TRG terdiri atas 27 orang yang berasal dari berbagai negara antara 
lain, Jepang, Kanada, Inggris, serta Brazil. Adapun Ketua TRG merupakan perwakilan dari 
IASB dan wakil ketua merupakan perwakilan dari FASB. TRG mengadakan rapat perdana 
pada bulan Juli 2014. Sejak saat itu, TRG sudah mengadakan pertemuan beberapa kali 
untuk membahas implementasi IFRS 15 sampai dengan November 2015. FASB kemudian 
melanjutkan rapat TRG hanya untuk Amerika Serikat dan melakukan klarifikasi terhadap 
IFRS 15 pada April 2016 (Pratama & Wahyuni, 2015). 
Sementara itu, di Indonesia, IFRS 15 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan 
Pelanggan diadopsi menjadi PSAK 72 yang diawali dengan penerbitan Exposure Draft oleh 
DSAK IAI pada 23 November 2016. Kemudian pada tanggal 26 Juli 2017, DSAK IAI 
mengesahkan PSAK 72. Pada rapat tersebut, DSAK IAI juga menetapkan bahwa mulai 1 
Januari 2020, PSAK 72 sudah berlaku efektif dan opsi untuk penerapan dini juga diberikan 
(http://iaiglobal.or.id). 
 
Ikhtisar Ringkas PSAK 72  
PSAK 72 adalah adopsi IFRS 15 tentang pendapatan dari kontrak dengan 
pelanggan yang telah diberlakukan secara efektif mulai tahun 2018. PSAK 72 merupakan 
standar yang menganut principles based. Standar ini dibuat secara komprehensif dengan 
mengatur semua jenis pendapatan yang yang berasal dari kontrak dengan pelanggan. 
(http://iaiglobal.or.id).  
 PSAK 72 bertujuan untuk menetapkan standar yang digunakan oleh entitas dalam 
memberikan informasi yang bermanfaat bagi para pemangku kepentingan yang memuat 
jumlah, waktu, sifat, dan ketidakpastian pendapatan serta arus kas yang diperoleh dari 
kontrak dengan pelanggan. Dalam PSAK 72, yang dimaksud dengan pendapatan adalah 
yang berasal dari kegiatan usaha normal suatu entitas (http://iaiglobal.or.id).  
 PSAK 72 menggantikan semua standar akuntansi mengenai pengakuan 
pendapatan yang sudah ada meliputi, PSAK 23 tentang Pendapatan, PSAK 44 tentang 
Akuntansi Aktivitas Pengembangan Real Estate, PSAK 34 tentang Kontrak Konstruksi, ISAK 
27 tentang Pengalihan Aset dari Pelanggan, ISAK 10 tentang Program Loyalitas Pelanggan, 
serta ISAK 21 tentang Perjanjian Konstruksi Real Estate (http://iaiglobal.or.id). PSAK 72 
berlaku untuk semua kontrak dengan pelanggan, kecuali kontrak asuransi, instrumen 
keuangan, kontrak dalam ruang lingkup sewa, hak atau kewajiban kontraktual lain, serta 
pertukaran nonmoneter antarentitas dalam jaringan bisnis yang sama (http://iaiglobal.or.id).  
 Dalam menentukan pengakuan pendapatan, PSAK 72 mengharuskan entitas untuk 
terlebih dahulu menganalisis transaksi berdasarkan kontrak melalui lima tahap yaitu, 
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identifikasi kontrak dengan pelanggan, identifikasi kewajiban pelaksanaan, penentuan 
harga transaksi, alokasi harga transaksi, dan pengakuan pendapatan pada saat atau ketika 
suatu entitas sudah menyelesaikan kewajiban pelaksanaannya (http://iaiglobal.or.id).   
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan bibliografi. 
Pendekatan bibliografi digunakan untuk mengetahui perkembangan penelitian pada topik 
tertentu agar dapat menemukan kesenjangan penelitian (Villas et al., 2008). Ada tiga proses 
yang dilakukan dalam penelitian bibliografi meliputi pengumpulan data, persiapan data, dan 
analisis data (Zoogah & Rigg, 2014). Pendekatan bibliografi telah digunakan dalam 
penelitian Hesford et al. (2007) dalam bidang akuntansi manajemen yang menggunakan 
sampel sebanyak 916 artikel dari sepuluh jurnal pada tahun 1981-2000. Penelitian bibliografi 
juga telah dilakukan di Indonesia terkait pajak (Herawati & Bandi, 2017), transfer pricing 
(Arham et al., 2020), manajemen pendapatan (Suprianto & Setiawan, 2017), serta adopsi 
IFRS (Aksan et al., 2019; Ernawati & Aryani, 2019).  
Pendekatan bibliografi dalam penelitian ini diawali dengan mencari berbagai hasil 
penelitian melalui laman Google Scholar dengan menggunakan kata kunci 
penerapan/implementasi IFRS 15 atau PSAK 72. Dari hasil pencarian tersebut, penelitian 
ini mengumpulkan data yang menjadi objek penelitian sebanyak 22 artikel yang terdiri atas 
19 artikel jurnal dan 3 artikel prosiding. Kemudian, penelitian ini menganalisis dan 
memetakan berdasarkan lokasi objek penelitian, topik penelitian, dan sikap objek penelitian 
terhadap implementasi IFRS 15.  
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Ulasan mengenai implementasi IFRS 15 ternyata sudah mulai dilakukan oleh para 
peneliti sejak tahun 2015. Berdasarkan Gambar 1, jumlah penelitian terkait implementasi 
IFRS 15 dari tahun ke tahun bersifat fluktuatif. Hasil penelitian tentang implementasi IFRS 
15 paling banyak dipublikasikan pada tahun 2017 dan 2019. Setelah itu, jumlahnya 
mengalami penurunan yang signifikan.  
Gambar 1. Pemetaan Berdasarkan Tahun Penerbitan 
 
Sumber: Diolah 
Pemetaan Berdasarkan Lokasi Objek Penelitian 
Penelitian ini membagi objek penelitian ke dalam lima kelompok besar berdasarkan 
lokasi objek penelitian, yaitu Indonesia, Asia lainnya, Eropa, Afrika, dan Amerika. 
Pembagian ini dilakukan agar dapat mengetahui seperti apa hasil-hasil penelitian terkait 
implementasi IFRS 15 di berbagai kawasan tersebut untuk selanjutnya akan dilakukan 
pemetaan atau analisis komparatif. Pemetaan hasil penelitian terkait implementasi IFRS 15 
dapat dilihat dalam Tabel 1. Tabel 1 memberikan informasi bahwa hasil penelitian terkait 
implementasi IFRS 15 paling banyak dilakukan di Eropa dan Asia.  
Tabel 1. Pemetaan Berdasarkan Lokasi Objek Penelitian 
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Sumber: Diolah 
Hasil Penelitian di Indonesia 
Ada empat hasil penelitian terdahulu yang mengulas tentang implementasi IFRS 15 
yang diadopsi ke dalam PSAK 72 di Indonesia. Penelitian pertama dilakukan oleh Yohannes 
pada tahun 2017 yang mengulas tentang pengaruh komitmen pada organisasi, kompetensi 
sumber daya manusia, dan going concern terhadap implementasi PSAK 72. Hasil penelitian 
tersebut memberikan bukti bahwa komitmen pada organisasi dan kompetensi sumber daya 
manusia mempunyai pengaruh terhadap implementasi PSAK 72. Sementara itu, going 
concern tidak berpengaruh signifikan terhadap kesiapan implementasi PSAK 72. Penelitian 
ini menunjukkan bahwa anggota Asosiasi Kontraktor Indonesia (AKI) sudah siap untuk 
mengimplementasikan PSAK 72 karena memerlukan karyawan yang mempunyai 
pendidikan, keterampilan, serta pernah mengikuti seminar yang berhubungan dengan 
kontrak konstruksi. Sementara terkait going concern, perusahaan konstruksi belum 
memperhatikan hal tersebut sehingga mengakibatkan utang-utang kepada vendor tidak 
dibayar pada saat jatuh tempo dan perusahaan belum memperhatikan kontrak-kontrak 
selanjutnya di masa depan (Yohannes, 2017).  
Penelitian kedua dilakukan oleh Wisnantiasri pada tahun 2018. Penelitian tersebut 
bertujuan untuk menguji dampak dari pengumuman PSAK 72 dilihat dari sisi investor melalui 
reaksi pasar saham. Penelitian ini menggunakan proksi shareholder value. Pengujian yang 
dilakukan fokus pada perusahaan di sektor industri property, real estate and building 
construction. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengumuman PSAK 72 mampu 
menambah shareholder value. Pada PSAK 72, pendapatan konstruksi dapat diakui secara 
bertahap sesuai kontrak yang mengakibatkan laba atau rugi di industri konstruksi tidak lagi 
fluktuatif. Investor mengharapkan PSAK 72 dapat meningkatkan kualitas dan keandalan 
informasi dalam laporan keuangan agar estimasi resiko investasi dapat dikurangi. Dengan 
demikian, pengambilan keputusan dapat dilakukan secara lebih akurat (Wisnantiasri, 2018). 
Penelitian berikutnya dilakukan oleh Bernoully & Wondabio pada tahun 2019. Tujuan 
penelitian tersebut yaitu mengulas dampak implementasi IFRS 15 pada laporan keuangan 
perusahaan telekomunikasi di Indonesia. Penelitian tersebut mencoba menganalisis 
besarnya dampak implementasi IFRS 15 terhadap proses pengakuan, pengukuran, 
penyajian, dan pengungkapan pendapatan di perusahaan telekomunikasi serta untuk 
mengidentifikasi perubahan yang diperlukan karena berlakunya standar ini. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa implementasi IFRS 15 di PT XYZ tidak hanya akan memengaruhi 
pengakuan pendapatan dan proses persiapan pelaporan keuangan tetapi juga akan 
berdampak dan memerlukan perubahan pada lingkungan pengendalian internal, sistem 
informasi dan teknologi, indikator kinerja utama, proses perhitungan imbalan kerja, dan juga 
hubungan dengan investor. Implementasi IFRS 15 bukan hanya merupakan tanggung 
jawab bagian akuntansi, tetapi juga memerlukan koordinasi dan kerja tim yang baik antarunit 
terkait di PT XYZ dalam melakukan perubahan yang diperlukan (Bernoully & Wondabio, 
2019). 
Penelitian terakhir dalam bentuk prosiding dilakukan oleh Veronica, et al. pada tahun 
2019. Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui bagaimana dampak penerapan 
pengakuan pendapatan sesuai dengan PSAK 72 terhadap kinerja keuangan perusahaan 
real estate. Penelitian ini dilakukan pada sektor real estate karena dinilai sebagai salah satu 
sektor yang terdampak cukup signifikan atas terbitnya PSAK 72 dan menggantikan PSAK 
44 yang sebelumnya digunakan oleh sektor ini. Hasil penelitian menunjukan bahwa 
penerapan pengakuan pendapatan sesuai dengan PSAK 72 membuat kinerja keuangan 
perusahaan terlihat tidak lebih baik jika dibandingkan dengan saat menggunakan standar 
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sebelumnya. Pengaturan pada PSAK 72 membuat pendapatan dari kontrak jangka panjang 
pada perusahaan tidak dapat diakui. Oleh karena itu, nilai pendapatan pada masing-masing 
perusahaan saat menggunakan PSAK 72 menjadi lebih kecil jika dibandingkan dengan nilai 
pendapatan yang diakui berdasarkan PSAK 44 (Veronica et al., 2019).   
 
Hasil Penelitian di Negara Asia Lainnya 
Ada tujuh penelitian terdahulu mengenai implementasi IFRS 15 di negara Asia 
lainnya yang dilakukan di Malaysia, Yordania, Bangladesh, Uni Emirat Arab, Oman, Irak, 
dan India. Penelitian pertama dilakukan di Malaysia pada tahun 2015 oleh Yingzhee et al. 
Hasil penelitian tersebut memberikan gambaran tentang persiapan dan persepsi auditor 
Malaysia tentang IFRS 15. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa umumnya akuntan 
Malaysia yang disurvei masih belum siap untuk mengadopsi IFRS 15 dan mereka merasa 
bahwa standar tidak mudah diterapkan di berbagai sektor bisnis (Yingzhee et al., 2015).  
Pada tahun 2017, Al-Shatnawi melakukan penelitian di Yordania untuk 
mengeksplorasi tingkat kemungkinan bagi perusahaan industri di Yordania untuk 
menerapkan IFRS 15 dari sudut pandang penyusun laporan keuangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perusahaan industri Yordania mungkin dapat berkomitmen terhadap 
persyaratan untuk pengakuan pendapatan dan pengukuran akuntansi. Akan tetapi, 
perusahaan-perusahaan tersebut tidak mungkin berkomitmen terhadap persyaratan untuk 
pengungkapan pendapatan sesuai dengan IFRS 15 karena perusahaan-perusahaan 
tersebut tidak mengungkapkan informasi kuantitatif dan deskriptif secara memadai dalam 
kontrak dengan pelanggan. Selain itu, perusahaan-perusahaan tersebut mengalami 
kesulitan dalam memahami dan menjelaskan persyaratan IFRS 15 serta kurangnya sistem 
akuntansi yang memadai yang memfasilitasi penerapan akuntansi untuk pendapatan sesuai 
dengan IFRS 15 (Al-Shatnawi, 2017). 
Pada tahun 2018, ada dua penelitian terkait implementasi IFRS 15 di negara Asia 
lainnya yaitu di Bangladesh dan Uni Emirat Arab. Pertama, Mazumder & Purohit di 
Bangladesh melakukan penelitian terkait pengakuan pendapatan atas kontrak jangka 
panjang berdasarkan IFRS 15 dengan studi kasus pada perusahaan real estate di 
Bangladesh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan dilaporkan berkomitmen 
untuk mengadopsi standar tersebut dan melakukan beberapa persiapan untuk implementasi 
standar tersebut (Mazumder & Purohit, 2018). Yang kedua, Trabelsi menganalisis pengaruh 
penerapan dini IFRS 15 oleh perusahaan real estate di Dubai, Uni Emirat Arab, pada 
kualitas informasi akuntansi terkait laba dan ekuitas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penerapan dini IFRS 15 memiliki dampak positif yang signifikan dalam mempengaruhi laba 
dan ekuitas untuk semua perusahaan yang dianalisis. Selain itu, penerapan IFRS 15 
membantu dalam memberikan informasi akuntansi yang selaras dengan karakteristik 
kualitatif dari kerangka konseptual (Trabelsi, 2018). 
Sama halnya dengan tahun sebelumnya, pada tahun 2019 juga terdapat dua 
penelitian terkait implementasi IFRS 15 di negara Asia lainnya yaitu Oman dan Irak. Dalwai, 
et al. melakukan penelitian terkait respon dari para ahli akuntansi mengenai penerapan 
IFRS 15 di Oman. Hasil penelitian menunjukkan bahwa IFRS 15 tidak hanya menyebabkan 
perubahan kebijakan akuntansi tetapi juga mempengaruhi fungsi bisnis dan kemampuan 
perusahaan untuk mengelola sistem pengendalian internal. Selain itu, IFRS 15 dianggap 
akan menimbulkan beberapa masalah umum seperti, kolektibilitas, pendefinisian 
pelanggan, dan pengungkapan sehingga perusahaan harus memahami dampak dari 
perubahan dan mengembangkan sumber daya yang tepat (Dalwai, et al., 2019). Adapun 
penelitian di Irak dilakukan oleh Hameed, et al. Penelitian tersebut bertujuan untuk 
mengetahui pengaruh adopsi IFRS 15 pada pendapatan kontrak dari pelanggan dalam 
jumlah dan kualitas laba akuntansi. Penelitian ini mengungkapkan bahwa IFRS 15 tidak 
mempunyai pengaruh signifikan terhadap kualitas laba bersih karena standar pelaporan 
yang berlaku di Irak tidak sesuai dengan kriteria spesifik dalam IFRS 15 (Hameed, et al., 
2019).  
Penelitian terbaru mengenai implementasi IFRS 15 di negara Asia lainnya dilakukan 
oleh Dawane pada tahun 2020. Penelitian ini membahas tentang dampak IFRS 15 terhadap 
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sektor real estate dan konstruksi. Hasil penelitian ini menekankan bahwa perusahaan sektor 
real estate dan konstruksi di India perlu untuk memperhatikan titik pengakuan pendapatan 
karena terdapat perubahan signifikan terhadap kriteria pengakuan pendapatan. Selain itu, 
IFRS 15 juga mungkin berdampak pada sejumlah kontrak (Dawane, 2020).  
 
Hasil Penelitian di Eropa 
Di Eropa, ada sembilan penelitian terdahulu yang mengulas tentang implementasi 
IFRS 15. Kesembilan negara tersebut adalah Rusia, Belgia, Malta, Republik Ceko, Polandia, 
Swedia, Jerman, dan Italia. Penelitian pertama pada tahun 2015 dilakukan di Rusia oleh 
Druzhilovskaya & Druzhilovskaya. Penelitian tersebut bertujuan untuk menganalisis 
perbandingan antara IFRS 15 dengan standar akuntansi yang berlaku di Rusia. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada saat itu tidak perlu secara aktif dilakukan konvergensi 
IFRS 15 ke dalam standar akuntansi di Rusia (Druzhilovskaya & Druzhilovskaya, 2015).  
Pada tahun 2016, ada dua penelitian mengenai implementasi IFRS 15 yang 
dilakukan di Eropa. Yang pertama, di Belgia, penelitian dilakukan oleh Peters yang 
menunjukkan hasil adanya respon negatif terhadap IFRS 15 karena memberikan beban 
kerja tambahan tetapi tidak menciptakan nilai tambah. Selain itu, hasil penelitian 
mengungkapkan adanya kesulitan bagi entitas untuk memahami dan menerapkan IFRS 15 
(Peters, 2016). Yang kedua, penelitian dilakukan di Malta oleh Karl. Penelitian tersebut 
mengevaluasi perubahan dalam perusahaan konstruksi lokal sebagai akibat dari 
pelaksanaan IFRS 15. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perusahaan konstruksi di Malta 
harus mengevaluasi dampak dari IFRS 15, memperoleh pemahaman yang mendalam 
tentang prinsip-prinsip yang baru, dan melakukan konsultasi teknis kepada akuntan yang 
mengerti IFRS (Karl, 2016).  
Seperti halnya tahun sebelumnya, pada tahun 2017, ada dua penelitian yang 
membahas tentang implementasi IFRS 15 di Eropa yaitu di Republik Ceko dan Polandia. 
Penelitian di Republik Ceko dilakukan oleh Starova et al. untuk menunjukkan implikasi dari 
penerapan IFRS 15 bagi entitas akuntansi dan memberikan contoh studi kasus perlakuan 
akuntansi. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa IFRS 15 memberikan perubahan 
terhadap praktik akuntansi saat itu terutama untuk jumlah dan waktu pengakuan 
pendapatan pada perusahaan yang dipilih. Perubahan yang paling signifikan yaitu terkait 
dengan alokasi harga transaksi, penjualan dengan hak kembali, dan lisensi dengan hak 
untuk menggunakan. IFRS 15 memberikan pandangan yang lebih sistematis mengenai 
pengakuan pendapatan dan membutuhkan pertimbangan profesional dengan tingkat yang 
lebih tinggi (Starova et al,, 2017). Penelitian di Polandia dilakukan oleh Bauer & Centorrino 
yang menganalisis dampak dari IFRS 15 terhadap laporan keuangan bank. Hasil penelitian 
menemukan bahwa dalam semua kasus yang diteliti, IFRS 15 berdampak terhadap laporan 
keuangan bank. Akan tetapi, adanya perbedaan penyajian informasi tentang IFRS 15 
menimbulkan kendala bagi pengguna laporan keuangan bank (Bauer & Centorrino, 2017). 
Penelitian terkait penerapan IFRS 15 pada tahun 2018 dilakukan oleh Johansson & 
Noori di Swedia. Penelitian tersebut mengevaluasi bagaimana perusahaan menerapkan 
IFRS 15. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa ada tiga faktor yang berpengaruh signifikan 
dalam penerapan IFRS 15 yaitu penetapan tujuan dan rencana aksi, pendidikan dan 
keterampilan, serta manajer dan komitmen manajemen. Ketiga faktor tersebut memiliki 
dampak yang signifikan terhadap proses penerapan IFRS 15 pada perusahaan (Johansson 
& Noori, 2018).  
Pada tahun 2019, ada dua negara di Eropa yang melakukan penelitian terkait 
penerapan IFRS 15 yaitu Jerman dan Italia. Di Jerman, penelitian dilakukan oleh 
Haggenmüller yang mengulas masalah dan tantangan utama selama implementasi IFRS 15 
dan menilai dampak yang mungkin ditimbulkan pada profitabilitas dan kinerja perusahaan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa industri tertentu mengalami kesulitan dalam 
menerapkan persyaratan pengakuan pendapatan karena panduan yang tidak spesifik 
sehingga memaksa mereka untuk menggunakan standar di luar IFRS 15. IFRS 15 juga 
memengaruhi perusahaan dengan model bisnis sederhana karena implementasinya 
memakan waktu dan biaya. Meskipun tidak ada indikasi yang terdeteksi bahwa manajemen 
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laba atau manipulasi mungkin dilakukan terkait dengan penerapan IFRS 15, standar 
tersebut masih membutuhkan interpretasi dan pertimbangan profesional (Haggenmüller, 
2019). Penelitian di Italia dilakukan oleh Tutino, et al. yang mengukur sejauh mana 
manajemen laba berasal dari adopsi IFRS 15 serta mendeteksi apakah dampaknya akan 
serupa dalam industri yang berbeda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi 
IFRS 15 harus dianalisis dengan seksama dan dipantau oleh regulator, serta diadopsi 
secara benar oleh manajer karena pendapatan yang dihasilkan bisa berdampak pada 
praktik manajemen laba yang sudah ada (Tutino, et al., 2019).  
 
Hasil Penelitian di Afrika 
Penelitian terkait penerapan IFRS 15 di Afrika dilakukan di dua negara yaitu Mesir 
dan Afrika Selatan. Penelitian pertama di Mesir dilakukan pada 2016 oleh Khamis. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui persepsi pembuat laporan keuangan dan 
auditor di Mesir terhadap IFRS 15. Penelitian tersebut berfokus pada tingkat kejelasan 
standar dan kemudahan penerapan di seluruh sektor bisnis yang ada di Mesir. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa para auditor belum memiliki pemahaman yang konsisten 
dan mendalam mengenai IFRS 15 karena mereka masih asing dengan aturan baru tersebut 
dan mereka meyakini bahwa konsep IFRS 15 tidak jelas dan sulit diterapkan di seluruh 
sektor bisnis yang ada di Mesir. Selain itu, penelitian tersebut menemukan bahwa akuntan 
dan auditor di Mesir masih belum siap untuk mengadopsi dan tidak memiliki pengetahuan 
yang cukup tentang IFRS 15 (Khamis, 2016).  
Penelitian berikutnya di Afrika Selatan dilakukan oleh Silva pada tahun 2017. 
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengevaluasi dampak implementasi IFRS 15 terhadap 
perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Johannesburg baik dari segi pelaporan ataupun 
aspek lain. Dari hasil penelitian ditemukan bahwa penerapan IFRS 15 akan memiliki 
implikasi yang luas bagi organisasi, tidak hanya atas pelaporan keuangan. IFRS 15 akan 
membawa perubahan dalam lima bidang utama yaitu, strategi, tingkat kolaborasi, pelatihan, 
sistem teknologi informasi, serta evaluasi kinerja karyawan dan organisasi (Silva, 2017). 
 
Hasil Penelitian di Amerika 
Hasil penelitian mengenai implementasi IFRS 15 di Amerika hanya ada satu yaitu 
penelitian Dani, et al. pada tahun 2017. Tujuan penelitian tersebut adalah menganalisis 
hubungan antara kualitas informasi akuntansi dan adopsi awal IFRS 15 pada perusahaan-
perusahaan konstruksi yang terdaftar di Bursa Efek Brazil (BM & F Bovespa). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa penerapan awal IFRS 15 dianggap memberikan kualitas 
informasi akuntansi yang positif dan memuaskan. Adopsi IFRS 15 membantu untuk 
mengurangi bias nonkomparatif dan inkonsistensi yang mungkin ada karena adopsi kriteria 
akuntansi yang berbeda dalam hal penentuan pendapatan kontrak konstruksi (Dani et al, 
2017).  
 
Pemetaan Berdasarkan Topik Penelitian 
Berdasarkan data hasil penelitian mengenai implementasi IFRS 15 pada lima 
kelompok atau lokasi objek penelitian, penelitian ini melakukan analisis komparatif untuk 
memetakan berdasarkan topik penelitian. Pemetaan ini dibagi ke dalam tiga kelompok yaitu, 
persepsi, dampak, dan masalah. Selanjutnya, topik persepsi dipetakan berdasarkan pihak 
yang memberikan persepsi yang terdiri atas pembuat dan pengguna laporan keuangan. Hal 
yang sama juga dilakukan terhadap topik dampak dan masalah.  Hasil analisis komparatif 
yang pertama mengenai pemetaan topik penelitian terkait implementasi IFRS 15 disajikan 
dalam Tabel 2. 
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Tabel 2. Pemetaan Berdasarkan Topik 
 
Sumber: Diolah 
Tabel 2 menunjukkan bahwa hasil penelitian di semua objek telah membahas 
mengenai dampak dari implementasi IFRS 15. Hal ini berarti dampak dari penerapan 
standar akuntansi mengenai pendapatan dari kontrak pelanggan tersebut adalah hal yang 
penting dan menarik untuk diteliti dan diketahui oleh publik. Hal yang hampir sama juga 
ditemukan pada topik persepsi. Hanya ada satu objek penelitian yang belum pernah 
membahas tentang persepsi atas penerapan standar baru ini. Hal yang sangat berbeda 
dapat dilihat pada topik masalah. Hanya satu objek penelitian yang pernah membahas 
mengenai masalah yang ditemui dalam proses implementasi yaitu hasil penelitian di Eropa. 
Hal ini dikarenakan memang di Eropa lebih dulu menerapkan standar ini, sementara di 
negara lain masih dalam proses adopsi sehingga belum ada penelitian yang mengulas 
mengenai masalah-masalah yang ditemukan selama implementasi standar.  
Tabel 3. Pemetaan Berdasarkan Persepsi 
 
Sumber: Diolah 
Tabel 3 menunjukkan hasil analisis komparatif tentang pemetaan berdasarkan 
persepsi dilihat dari pihak yang memberikan persepsi atau yang menjadi objek dalam 
penelitian terdahulu. Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui bahwa persepsi atas 
implementasi IFRS 15 lebih banyak membahas dari sudut pandang pembuat laporan 
keuangan. Hal ini dikarenakan standar baru ini memang diperuntukkan bagi entitas pembuat 
laporan keuangan sehingga penelitian berfokus pada seperti apa persepsi entitas pembuat 
laporan keuangan dengan adanya standar baru ini.  
Tabel 4. Pemetaan Berdasarkan Dampak 
 
Sumber: Diolah 
Analisis komparatif hasil penelitian mengenai topik dampak dilakukan dengan 
memetakan berdasarkan pihak yang terkena dampak dari adanya implementasi IFRS 15. 
Tabel 4 menunjukkan bahwa semua hasil penelitian di lima objek berfokus pada dampak 
penerapan standar baru ini bagi pembuat laporan keuangan atau entitas pelapor. Hanya 
satu objek penelitian yang pernah membahas dampak penerapan IFRS 15 bagi pengguna 
laporan keuangan. Hal ini menimbulkan research gap yang dapat memberikan kontribusi 
dengan menjadi fokus penelitian berikutnya.  
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Tabel 5. Pemetaan Berdasarkan Masalah 
 
Sumber: Diolah 
Tabel 5 menunjukkan hasil analisis komparatif tentang pemetaan topik masalah 
dilihat dari pihak yang mengalami masalah dalam proses implementasi IFRS 15 atau yang 
menjadi objek dalam penelitian terdahulu. Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui bahwa 
meskipun baru satu objek yang pernah membahas topik ini, namun telah melihat dari dua 
sisi yaitu pembuat dan pengguna laporan keuangan. Hal ini berarti baik entitas penyusun 
laporan keuangan maupun para stakeholder sebagai pengguna laporan keuangan 
menemukan kendala selama proses implementasi standar baru ini.  
 
Pemetaan Berdasarkan Sikap Objek Penelitian terhadap IFRS 15 
Pemetaan terakhir dalam penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana 
objek penelitian menyikapi IFRS 15, apakah pro atau kontra. Hasil analisis komparatif yang 
terakhir mengenai bagaimana objek penelitian menyikapi IFRS 15 (Pro/Kontra) dapat dilihat 
pada Tabel 6.  
Tabel 6. Analisis Komparatif Berdasarkan Sikap Terhadap IFRS 15 
 
Sumber: Diolah 
Mayoritas sikap objek penelitian terhadap implementasi IFRS 15 masih belum jelas. 
Hal ini dapat diketahui dari objek penelitian yang lebih banyak menunjukkan sikap berada 
di dua sisi yaitu pro dan kontra. Sikap pro terhadap implementasi IFRS 15 disebabkan oleh 
beberapa alasan antara lain, IFRS 15 dapat meningkatkan kualitas dan keandalan informasi 
dalam laporan keuangan (Wisnantiasri, 2018), membantu dalam memberikan informasi 
akuntansi yang selaras dengan karakteristik kualitatif dari kerangka konseptual (Trabelsi, 
2018), serta membantu untuk mengurangi bias nonkomparatif dan inkonsistensi yang 
mungkin ada karena adopsi kriteria akuntansi yang berbeda dalam hal penentuan 
pendapatan kontrak konstruksi (Dani et al., 2017). Sementara itu, beberapa alasan yang 
menyebabkan timbulnya sikap kontra terhadap implementasi IFRS 15 yaitu, IFRS 15 
membuat kinerja keuangan perusahaan terlihat tidak lebih baik jika dibandingkan dengan 
saat menggunakan standar sebelumnya (Veronica et al., 2019), sulit dipahami dan 
diterapkan (Yingzhee et al., 2015; Al-Shatnawi, 2017; Dalwai, et al., 2019; Bauer & 
Centorrino, 2017; Khamis, 2016), tidak sesuai dengan konteks pelaporan yang berlaku di 
suatu negara (Hameed et al., 2019), serta membutuhkan waktu dan biaya yang tidak sedikit 
(Haggenmüller, 2019). Adanya pro dan kontra tersebut menunjukkan bahwa implementasi 
standar akuntansi yang baru ini masih perlu terus dilakukan kajian termasuk 
penyempurnaan agar dapat memenuhi kepentingan pihak-pihak yang terkait. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis dan memetakan berbagai hasil penelitian 
terkait implementasi IFRS 15 tentang Pendapatan dari Kontrak dengan Pelanggan agar 
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dapat mengetahui fokus penelitian di berbagai negara di dunia baik yang ditinjau dari segi 
topik penelitian maupun sikap (pro/kontra) terhadap standar ini. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa topik penelitian yang paling banyak dibahas 
adalah tentang dampak implementasi IFRS 15. Hasil penelitian dengan topik persepsi dan 
dampak lebih berfokus pada pembuat laporan keuangan. Sementara itu, penelitian dengan 
topik masalah telah memberikan sudut pandang dari dua sisi (pembuat dan pengguna 
laporan keuangan). Hasil penelitian menunjukkan bahwa mayoritas sikap objek penelitian 
terhadap implementasi IFRS 15 masih belum jelas karena menunjukkan sikap berada di dua 
sisi yaitu pro dan kontra. 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran secara holistik seperti apa 
penerapan standar akuntansi mengenai pendapatan dari kontrak dengan pelanggan di 
seluruh dunia. Penelitian ini juga diharapkan dapat menunjukkan adanya research gap yang 
dapat dijadikan bahan riset selanjutnya bagi para akademisi dan memberikan masukan bagi 
regulator dalam penyusunan standar akuntansi di masa depan.  
Penelitian ini hanya menggunakan pendekatan kualitatif yang berfokus pada telaah 
pustaka. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode kualitatif melalui 
wawancara untuk mengumpulkan pendapat para ahli dari seluruh dunia terkait implementasi 
IFRS 15. Selain itu, penelitian ini hanya menggunakan data sekunder dengan jumlah sampel 
yang terbatas. Penelitian berikutnya dapat menambah jumlah sampel penelitian yang 
mencakup seluruh negara di dunia yang menerapkan IFRS 15 agar dapat dilakukan analisis 
menggunakan pendekatan kuantitatif. 
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